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ABSTRAK

Yola Novia Putri: Hubungan Hasil Belajar Program Pengalaman Lapangan
Kependidikan Dengan Minat Menjadi Guru Pada
Mahasiswa Pendidika Kesejahteraan Keluarga FT UNP.

Berdasarkan data hasil observasi, terungkap bdragd belajar Program
Pengalaman Lapangan Kependidikan Mahasiswa Pendidiksejahteraan Keluarga
sudah baik dan diatas rata-rata. Namun, minat rdegjau pada mahasiswa tersebut
masih kurang. Maka dari itu penelitian ini bertujuantuk : (1) mendeskripsikan
hasil belajar program pengalaman lapangan kepdwdidmahasiswa Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga, (2) mendeskripsikan miratjadi guru pada mahasiswa
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, (3) mengungkegurigan antara hasil belajar
program pengalaman lapangan kependidikan dengarat nmrenjadi guru pada
mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptiendan pendekatan
korelasional. Populasi penelitian yaitu mahasiswagRm Studi Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga angkatan 2006 yang bedu@éaorang. Sampel dalam
penelitian ini yaitu keseluruhan dari populasi, gim teknik total sampling.Data
variabel hasil belajar dikumpulkan dari bagian UPlibgram Pengalaman Lapangan
(UPPL), dan data variabel minat menjadi guru dikulkgn melalui koesioner yang
menggunakan skala Likert dengan empat pilihan yeah diuji validitas dan
reabilitasnya. Data yang terkumpul dianalisis dengatatistik analisis korelasi
product moment menggunakamogram Statistical Product and Service Solution
(SPPS) Versi 13.0

Hasil analisis terungkap bahwa:(1) Hasil belaje.tR mahasiswa Program
Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga terletala gaategori tinggi yaitu 30,6%,
(2) minat menjadi guru pada mahasiswa Program SRedididikan Kesejahteraan
Keluarga terletak pada kategori sedang yaitu 44,@3)% erdapatnya hubungan yang
positif dan signifikan antara hasil belajar PPLKhgan minat menjadi guru pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Kesejahteradnakm, dengan koefisien
korelasi yaitu sebesar 0,412. Dari hasil penelitapat disimpulkan bahwa, Hasil
Belajar Program Pengalaman Lapangan Kependidikamilike hubungan yang
positif dan signifikan dengan Minat Menjadi GurudBaMahasiswa Pendidikan
kesejahteraan Keluarga FT UNP.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan Nasional Indonesia pada hakikatnyaatadaembangun
manusia Indonesia seutuhnya. Hal tersebut bentva sasaran pembangunan di
Indonesia tidak hanya berbentuk fasilitas-fasilisja namun juga kualitas
sumber daya manusianya (SDM). Salah satu cara unarkngkatkan kualitas
SDM Indonesia adalah melalui pendidikan. Pendidikangat penting dalam
rangka menciptakan kader-kader muda sebagai gempenasrus bangsa. Dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2Qi&003 Bab Il Pasal 3
menyatakan bahwa :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuwdan

membentuk watak serta peradapan bangsa yang babaiadalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleinddngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman latagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyiloakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokradrta sbertanggung

jawab.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut pemerintaliphga menciptakan
kondisi dan fasilitas yang memadai dan mempermugdahcapaian tujuan
tersebut. Upaya-upaya yang dilakukan pemerintaaran&in melalui kebijakan-
kebijakan mengenai pendidikan, di antaranya : UU28oTahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, PP No 27 Tahun 199ngnPendidikan Dasar,
PPNo 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan MenengahN®RB0 Tahun 1990

tentang Pendidikan Tinggi dan sebagainya.



Dalam kaitannya ke depan, pendidikan bertujuan kumtempersiapkan
generasi muda sebagai penerus bangsa yang mamghadapi tantangan jaman
dan menyesuaikan diri dengan perkembangan teknolBgndidikan juga
berkaitan dengan mutu tenaga kependidikan dan [@nga-pengalaman masa
lampau.

Menghadapi tantangan zaman yang semakin globaldumija pendidikan
terutama Lembaga Pendidikan Tenaga KependidikanTK)Rdituntut untuk
selalu aktif dalam meningkatkan kompetensi luluganagar dapat bersaing di
dunia kerja dan sesuai dengan kebutuhan jaman. demian di bidang
pendidikan haruslah selalu dilaksanakan terus-menagar dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat. Oleh sebab itu penelitiabidiing pendidikan menjadi
hal yang sangat penting.

Universitas Negeri Padang ( UNP) sebagai salahlsatbaga pendidikan
tinggi di Indonesia, mengemban misi untuk memberikkgyanan pendidikan yang
memungkinkan lulusannya menjadi sumber daya yargguindalam berbagai
bidang. Lulusan Universitas Negeri Padang (UNP)amipkan memiliki
kemampuan akademik dan profesional yang tinggykumewujudkan semua itu
maka, Universitas Negeri Padang telah mempersiafpkagram Pengalaman
Lapangan Kependidikan, bagi mahasiswa yang mendgghli kependididkan.

Universitas Negeri Padang (UNP) memiliki 6 Fakultasalah satu
diantaranya yaitu Fakultas Teknik. Fakultas Tekeikliri dari 7 Jurusan, dalam

tujuh Jurusan tersebut salah satunya termasukalurgissejahteraan Keluarga



(KK), yang mana Jurusan ini terdiri dari beberapagPam Studi yaitu Program
Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (S1), Baiga (D3), Tata Busana
(D3), Manajemen Perhotelan (D4) dan Pendidikan Raa (S1).

Berdasarkan buku pedoman akademik ( 2008: 232) ré&@rogStudi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) memiliksivdan misi sebagai
berikut:

Visi:  Menjadi program studi unggulan (centre ofcebence) dalam
menghasilkan  guru bidang Pendidikan Kesejahtetaainarga
(Tata Boga dan Tata Busana) dan menjadi instryktng bertagwa,
berjiwa kebangsaan, berwawasan global dengan akenpgda pilar-
pilar kepakaran dan profesionalisme.

Misi: 1. Menyelenggarakan pendidikan untuk mendkasi tenaga
kependidikan bidang Tata Boga dan Tata Busana vaggul
dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja serta wmamp
melakukan inovasi dalam tata nilai masyarakat.

2. Menyelenggarakan pendidikan dalam jabatan (inservic
education) sebagai upaya meningkatkan mutu komgietiemaga
kependidikan bidang Tata Boga dan Tata Busana dalam
merespon ilmu pengetahuan dan seni(IPTEKS)

3. Melakukan kegiatan penelitian dan pengkajian dalamgka
pengembangan dan penerapan IPTEKS bidang Tata éaga
Tata Busana.

4. Menerapkan IPTEKS dalam bidang pendidikan Tata Bidma
Tata Busana dalam bentuk pengabdian masyarakat.

5. Berperan aktif sebagai pusat informasi dan dessnina
pendidikan teknologi bidang Tata Boga dan Tata Baisa

6. Melakukan kerjasama dengan lembaga dunia usahadastri
dalam upaya pengembangan pendidikan Tata Boga dén T
Busana.

Berdasarkan visi dan misi di atas dapat ditarikrkpalan bahwa Program
Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga memilika derogram Studi yaitu

Pendidikan Tata Boga dan Pendidikan Tata BusankUnencapai tujuan yang



terdapat dalam visi dan misi diatas maka disususkttuah kurikulum yang
terdiri dari beberapa mata kuliah. Salah satunyitu ylata Kuliah Keahlian

Berkarya (MKB). Pada mata kuliah keahlian berkanjasalah satu mata kuliah
yang wajib diambil oleh mahasiswa adalah Programg&eaman Lapangan
Kependidikan. Dalam Program Studi Pendidikan TatgeBdan Pendidikan Tata
Busana diwajibkan untuk melaksanakan Program Pamgal Lapangan
Kependidikan (PPLK), karena sesuai dengan visi Besgram Studi Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga vyaitu menjadi program stusiggulan dalam

menghasilkan guru bidang pendidikan Tata Busanalrdéa Boga. Maka dari itu
mahasiswa yang mengambil jalur kependidikan diiajibuntuk melaksanakan
PPLK ini.

Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK)judan untuk
pembentukan guru atau tenaga kependidikan yanggoofal melalui kegiatan
pelatihan di sekolah. Pelaksanaan PPLK bagi makadigrus memenuhi syarat
yang telah ditentukan, yaitu telah lulus mata kulMetode Mengajar Khusus
(MMK)1 dan MMK Il sehingga dapat menjadi salah se&wa yang tepat dalam
menyesuaikan kualitas lulusan dengan permintaamagégerkerja, khususnya
sebagai calon tenaga guru agar sesuai dengan aonhsman yang selalu
menghendaki adanya perubahan. (Wardani.1994:5)

Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLKupag&an sarana
dalam mempraktekkan teori yang telah diterima maias guna menyiapkan

para calon guru supaya menguasai kompetensi yantetgasi dan utuh. Dalam



kegiatan PPLK mahasiswa mengajar dan menerapkamrimging sudah
dipelajari untuk disampaikan kepada anak didik. abalmemberikan materi
mahasiswa PPLK harus benar-benar menguasai matetjathg dengan literatur-
literatur yang dapat menambah pengetahuan analk. dididi Pelaksanaan
Program Pengalaman Lapangan Kependidikan di sekatdtan sesuai dengan
kondisi yang sesungguhnya.

Pada akhir pelaksanaan PPLK akan dilakukan penilai@h guru pamong
dan dosen pembimbing. Hal ini dilakukan sesuai dergtentuan yang ada pada
buku pedoman PPLK, yakni mencakup beberapa komporeetu latihan
mengajar terbimbing, latihan mengajar mandiri, nujgkhir mengajar dan lain —
lain, yang masing-masing memiliki bobot yang bessbdda. Setiap komponen
juga terdiri dari beberapa aspek yang dinilai ge@mampilan mahasiswa PPLK.
Dari penilaian ini kita dapat melihat sejaunh maemkmpuan mahasiswa calon
guru dalam melaksanakan tugas kependidikannya damaimmi komponen-
komponen dalam proses pendidikan. Nilai yang didapeh mahasiswa PPLK
menggambarkan kemampuan mereka, artinya kalau yafey mereka dapatkan
baik, maka kemampuan mereka juga baik, dan begibaliknya. Kemampuan
akan menimbulkan kepuasan pada diri seseorangyggghmenumbuhkan minat.
Menurut Hurlock (dalam Ungsi, 1998:26) mengatakamat merupakan sumber
prestasi yang mendorong orang untuk melakukan apg snereka inginkan dan
bebas memilih”. Apabila mereka melihat bahwa sesadtan menguntungkan

mereka merasa berminat, kemudian mendatangkan $@pulpabila kepuasan



berkurang, minat pun berkurang. Setiap minat mekamsesuatu kebutuhan
dalam kehidupan seseorang, selanjutnya semakingseninat diekspresikan
dalam kegiatan, semakin kuatlah minat tersebutali@lya minat akan padam
apabila tidak disalurkan sesuai bidangnya.

Berdasarkan observasi pra penelitian yang dilakydada tanggal 4 April
2011 di Unit Program Pengalaman Lapangan (UPPIify yata-rata nilai PPLK
mahasiswa Program Studi Pendidikan Kesejahteradnai@m Angkatan 2006
Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang, cukmgdi dan diatas rata-rata.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 1: Nilai PPLK Mahasiswa Program Studi PendidiKesejahteraan

Keluarga
NO Interval Nilai Nilai mahasiswa Jumlah

Mahasiswa

1 3,24 - 4,00 A 34 Orang

2 2,64 — 3,23 B 2 Orang

3 2,24 — 2,63 C -

4 1,64 - 2,23 D -

5 <1,64 E -

Sumber :Unit Program Pengalaman Lapangan (UPP1)1(20

Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulaimwa: dari 36 orang
mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga bailasiewva Pendidikan Tata
Boga maupun mahasiswa Pendidikan Tata Busana mahkdapnilai A ada 34
orang mahasiswa, sedangkan untuk nilai B hanya2adeang, dan tidak ada
mahasiswa yang mendapatkan nilai C,D dan E. Inatdiagplihat bahwa nilai yang

didapat oleh mahasiswa PPLK selama mengikuti PPikUe tinggi dan diatas



rata-rata, dengan nilai atau hasil belajar yangek®erdapatkan di atas tidak
menjamin mereka berminat untuk menjadi guru, hiatisebabkan karena yang
menentukan nilai mahasiswa PPLK tersebut adaladindosmbimbing.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakulemgdn beberapa guru
pamong, banyak guru pamong yang mengeluh terhieils@ampuan mengajar
mahasiswa PPLK, hal ini dapat dilihat dari ketesbah mahasiswa dalam
membuat perangkat mengajar, seperti membuat RPBianpembelajarn dll.
Selain itu, penciptaan iklim pembelajaran yangitvebptimal, serta terdapatnya
guru PPLK yang tidak tepat dalam memilih dan memggan media
pembelajaran sesuai dengan materi yang disampalerkan ada yang tidak
menggunakan media pembelajaran. Namun hasil beyajag didapatkan oleh
mahasiswa PPLK bertolak belakang dengan kemampuweargajar mahasiswa
PPLK.

Selain melakukan wawancara dengan guru pamonglitpgrga melakukan
wawancara dengan beberapa mahasiswa yang telatsaisetan lulus
melaksanakan PPLK, walaupun hasil belajar atau ydag mereka dapatkan
tersebut cukup tinggi dan diatas rata-rata, bukenarbh mereka memiliki minat
yang tinggi juga untuk menjadi guru, namun sebgkikrmereka merasa dengan
nilai yang mereka dapatkan tersebut mereka kurargnibat menjadi guru.
Sebagai mana diungkapkan oleh Slameto(1995:59)rtedya bahwa: “Minat
adalah kecendrungan yang tepat untuk memperhatikarmengenang beberapa

kegiatan”. Kegiatan yang diminati seseorang dipéeaa secara terus menerus



disertai rasa senang. Dengan adanya minat menjagliaggan menimbulkan rasa
senang atau tertarik pada profesi guru. Minat medap salah satu faktor yang
memungkinkan konsentrasi sehingga mahasiswa yanglikieninat tinggi akan
lebih bersungguh-sungguh dalam mempelajari teori-tkeguruan dan pada
akhirnya akan lebih siap dalam menjalankan tugagadeguru.

Namun tidak semua mahasiswa keguruan memiliki mjaag tinggi untuk
menjadi guru pada awal-awal masuk/memilih Jurugada awal ujian masuk
Universitas, banyak dari mahasiswa keguruan yangijadi&an program
kependidikan sebagai pilihan kedua dan bahkanetlgl tersebut menunjukkan
bahwa minat untuk menggeluti dunia pendidikan makilbbawah minat pada
Jurusan lain. Namun sebenarnya minat dapat ditikabuatau diperkuat dengan
menciptakan kondisi yang lebih menyenangkan pada garkuliahan sehingga
mahasiswa yang sebelumnya hanya memiliki minat yaegdah dapat
meningkatkan minatnya pada dunia pendidikan.

Seorang guru atau tenaga kependidikan harus sebatnisiatif
mengembangkan kemampuan dan pengetahuannya. Haddpat terwujud jika
dalam diri seorang guru memiliki minat yang tinggengan adanya minat pada
profesinya, mereka akan berupaya untuk memberikemhagan lebih dalam
pengembangan profesinya tersebut. Berdasarkannudiiaatas maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan juddlibungan Hasil Belajar
Program Pengalaman Lapangan Kependidikan DengaatMiMenjadi Guru

Pada Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan KeludrdNP”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dajpgntifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Adanya pendapat atau persepsi guru pamong yanqidkusaik terhadap
kemampuan mengajar mahasiswa PPLK.
2. Keterbatasan mahasiswa dalam pembuatan perangkagajae seperti
pembuatan RPP dan media pembelajaran.
3. Hasil belajar yang didapat mahasiswa PPLK kuranguae dengan
kemampuan mengajar mahasiswa dalam melaksanakat PPL
4. Kurangnya minat mahasiswa untuk menjadi guru pasal ajian masuk
Universitas.
C. Batasan Masalah
Melihat luasnya masalah yang akan diteliti, mak&mahal ini penulis
membatasi permasalahan pada hubungan hasil belpjagram pengalaman
lapangan kependidikan dengan minat menjadi gurwa padhasiswa Program

Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga.
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D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan uraian yang dikemukakan pada latiakdmg, dan
identifikasi masalah di atas, maka permasalahaandgbenelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah hasil belajar pengalaman lapangaenkékan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga?
2. Bagaimanakah minat menjadi guru pada mahasiswa rdnogStudi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga?
3. Apakah terdapat hubungan antara Hasil Belajar P&rigan Minat Menjadi
Guru Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Keeegan Keluarga?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatakartujuan penelitian
ini adalah untuk:
1. Mendeskripsikan hasil belajar Program Pengalanapahgan Kependidikan
Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga.
2. Mendeskripsikan Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswandrlikan
Kesejahteraan Keluarga
3. Mengungkap hubungan antara Hasil Belajar PPLK @denginat Menjadi

Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Kgluar
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F. Manfaat Penelitian

1. Informasi bagi UPPL tentang kondisi yang seguhgya di lapangan tentang
Pelaksanaan Program Pengalaman Kependidikan.

2. Jurusan Kesejahteraan Keluarga, sebagai madekaang hubungan nilai
PPLK dengan minat mahasiswa menjadi guru PendidiKasejahteraan
Keluarga.

3. Guru pamong, sebagai informasi tambahan dalammbinebing mahasiswa
yang menjadi bimbingannya.

4. Mahasiswa, menambah pengetahuan tentang pedaksa®PLK dan
memberikan motivasi pada mahasiswa sehingga merikabuminat untuk
menjadi guru.

5. Peneliti sendiri, sebagai upaya dalam mengagikian ilmu yang telah didapat
dan juga sebagai syarat untuk mendapatkan gelmnaa®l, pada program

studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Hasil Belajar Pengalaman Lapangan Kependidikan
1. Hasil Belajar

Sardiman (2008:21) mengatakan "belajar adalah nageup perubahan
tingkah laku yang menambah pengetahuan”. Jadi drvelfan membawa
sesuatu perubahan pada individu-individu yang &elaHal senada juga
diungkapkan oleh Hamalik ( 1993:21) yang mengatddawa’belajar adalah
suatu bentuk perubahan dalam diri seseorang yangHlsakat pengalaman
dan latihan”. Selanjutnya Slameto (1995:103) mendekan bahwa "belajar
adalah suatu proses untuk memperoleh sesuatu yamgdan perubahan
seluruh tingkah laku sebagai hasil dari pengalapergalaman itu sendiri”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dikesbwmpulan bahwa
belajar adalah suatu proses usaha atau interakgidiemkukan individu untuk
memperoleh sesuatu yang baru dan perubahan-perubingkah laku
sebagai hasil dari pengalaman-pengalaman itu seBdilajar adalah proses
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan damp sitag menghasilkan
suatu perubahan tingkah laku sedangkan hasil dasep belajar tersebut
dinamakan hasil belajar

Hasil belajar yang dicapai seseorang dapat dikethlia diadakan
pengukuran dari pengetahuan seseorang itu. Untuiguker sampai dimana

tingkat pengetahuan hasil belajar. Alat atau prasegang digunakan
12
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dinamakan test. Test itu dapat berbentuk tugasstygag harus dilaksanakan
dan dapat pula berupa pertanyaan atau soal-soghygans dijawab.

Hasil belajar biasanya dinyatakan dalam bentuk slorg diperoleh
mahasiswa setelah mengikuti suatu test hasil beyajag diadakan setelah
selesai suatu program pengajaran. Skor yang dgleranahasiswa
mencerminkan adanya perbedaan tingkat kemampuannitsejalan dengan
pendapat Tirtonegoro dalam Piter Butar (2001:17nhgyamengatakan
bahwa’hasil belajar adalah suatu usaha penilaianhdsil usaha kegiatan
yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf yangtdagacerminkan hasil
yang dicapai oleh seseorang dalam jangka wakientert

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkawdaengan proses
belajar akan menyebabkan perubahan pada diri sésrdiadap suatu keadaan
yang lebih baik, yang mengacu kepada tingkat kels#ddn belajar yang
diorientasikan pada hasil belajar yang dicapai.daendemikian hasil belajar
adalah suatu penilaian dari hasil usaha yang dicsgmseorang dari suatu
kegiatan yang dilakukan dalam waktu tertentu yangadakan dalam bentuk
angka dan huruf.

Gagne dalam Sudjana (2000:45) menyatakan bahwail Ihagjar
merupakan kemampuan yang diperoleh dari proses jabeldapat
dikategorikan dalam 5 hal :

a. Informasi verbal(verbal information) yaitu kemampuan seeorang untuk
menuangkan pikirannya dalam bentuk bahasa lisapumawlisan.
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b. Kemampuan intelektual(intellectual skill), yaitu kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk membedakan, mengabstraksiuatu objek,
menghubungkan konsep dan dapat menghasilkan suatgenian,
memecahkan suatu masalah.

c. Strategi Kognitif(Cognitive Strategiesyaitu kemampuan seeorang untuk
mengatur dan mengarahkan aktivitas mental dalam eoakan
persoalan yang dihadapinya.

d. Sikap (Atittude), vyaitu kemampuan yang dimiliki seseorang berupa
kecenderungan dengan menerima dan menolak sual bbydasarkan
penilaian atas objek itu

e. Keterampilan Motivasi(Motivation Skill), yaitu kemampuan seseorang
untuk melakukan serangkaian gerakan jasmani d@gaa badan dan
secara terpadu dan terakomodasi.

Sudjana ( 2000:3) menyatakan bahwa hasil belajda gmkikatnya
adalah perubahan tingkah laku seseorang. Tingkahdabagai hasil belajar
yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikoonotJadi, hasil belajar
merupakan indikator yang dapat digunakan untukhatlkeberhasilan atau
penguasaan suatu konsep yang telah dipelajari wettét melihat ketuntasan
siswa dalam belajar. Hasil belajar merupakan umipalik dari kegiatan
proses belajar mengajar yang optimal.

2. Program Pengalaman Lapangan Kependidikan
a. Konsep Program Pengalaman Lapangan Kependidikan
Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK)a&an
muara dari seluruh program pendidikan yang dihagaefianjang masa
belajar bagi para mahasiswa. Ini berarti , semugiaken baik yang

diselenggarakan dalam bentuk kuliah, praktek maumgiatan mandiri

diarahkan bagi terbentuknya kemampuan mengajag yecara terjadwal
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dan sistematis dibina pembentukannya pada programggaman
lapangan.

Agar dapat menghasilkan lulusan yang kurang leb&mpunyai
kemampuan profesional keguruan yang relatif sanesanzangan dan
pelaksanaan PPL haruslah dibuat secara baku, hidgoat diterapkan
oleh semua lembaga pendidikan guru, dalam kaitadey@an lembaga
pendidikan guru, Wardani(1994:2) menyatakan bahRBL" merupakan
satu program dalam pendidikan prajabatan guru yhrapcang khusus
untuk menyiapkan para calon guru menguasai kemamigeguruan yang
terintegrasi dan utuh, sehingga setelah menyelmsakndidikannya dan
diangkat menjadi guru, mereka siap mengemban tdgas tanggung
jawabnya sebagai guru”.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkdnwdaPPLK
bagi mahasiswa lembaga pendidikan guru mempunyasfuyang sama
dengan apa yang disebut dengan latihan kerja, yaaga nantinya
kegiatan tersebut menjadi pedoman bagi mahasiswk unenjadi guru
yang sesungguhnya, sehingga mereka tidak canggagg untuk
melaksanakan tugas apabila mereka telah diangkgadiguru.

Program Pengalaman Lapangan Kependidikan merupakan
program yang mensyaratkan kemampuan aplikasi dgrade kinerja
yang berkaitan dengan jawatan keguruan dan kepkadidPelatihan ini

dilaksanakan terjadwal dan sistematis di bawah inigem dosen dan guru
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pamong yang memenuhi syarat. Dari segi kurikulunhKkPBdalah satu

mata kuliah wajib dengan bobot 4-6 SKS dalam kelnmpelajar

mengajar yang dilakukan di sekolah latihan.

. Tujuan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan

Buku Pedoman UPPL UNP menyatakan bahwa Program

Pengalaman Lapangan Kependidikan ini mempunyaatukhusus dan

tujuan umum. Tujuan umumnya adalah untuk melatifhasswa calon

guru agar memiliki kemampuan memperagakan kinegknd situasi
nyata baik dalam kegiatan mengajar maupun tugasirkag lainnya.

Sedangkan tujuan khususnya adalah:

1) Mengenal secara cermat lingkungan fisik adminigratkademik
dan sosial psikologis sekolah tempat pelatihan apedpan itu
berlangsung

2) Menguasai berbagai keterampilan dasar mengajar

3) Menerapkan berbagai kemampuan profesional keguseaara utuh
dan terpadu dengan situasi nyata

4) Mampu mengembangkan aspek pribadi dan sosial dkuimgan
sekolah

5) Menarik kesimpulan edukatif dari penghayatan dafseralanannya
selama pelatihan-pelatihan melalui refleksi dan umegkan hasil
refleksi itu dalam bentuk laporan.

. Syarat-syarat Program Pengalaman Lapangan Kependitétan

Persyaratan bagi mahasiswa yang melaksanakan PPLK
dicantumkan dalam buku petunjuk PPLK mahasiswa éigitas Negeri

Padang (2008:1) yaitu:

1) Telah menyelesaikan mata kuliah 110 sks untuk prog&l, yang

dibuktikan dengan fotokopi Lembaran Hasil Studi @Hsemester
sebelumnya
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2) Telah lulus mata kuliahMicro Teaching atau Metode Mengajar
Khusus lainnya dengan nilai minimal B.

3) Terdaftar sebagai mahasiswa pada semester dildesaRP®LK, yang
dibuktikan dengan Kartu Rencana Studi (KRS).

4) Harus mengikuti “ kegiatan pelatihan / pembekalagbelum ke
sekolah latihan.

5) Mahasiswa hanya boleh mengambil mata kuliah skrpau tugas
akhir yang sifatnya bukan tatap muka

6) Bersedia bersikap dan berperilaku sebagai orang ykhgugu dan
ditiru.

Persyaratan yang telah dikemukakan tersebut meanpak
persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap mateasigang akan
mengikuti praktek lapangan kependidikan selain ipersyaratan
administrasipun harus dipenuhi.

Tahap-tahap Kegiatan Program Pengalaman Lapangan
Kependidikan
1) Latihan Mengajar Terbimbing
Latihan mengajar terbimbing, merupakan salah sahapt
dalam program latihan PPLK, dalam latihan mengegesimbing ini
menuntut mahasiswa calon guru untuk melaksanakidramadibawah
bimbingan yang intensif dari para pembimbing. Daldatihan
mengajar terbimbing ini, para mahasiswa dibimbingtulk
menerapkan keterampilan dasar mengajar secaradatukerintegrasi
melalui latihan-latihan mengajarkan bidang studingyamenjadi

spesialisasinya kepada siswa sekolah tempat malzadiersebut

melaksanakan PPLK.
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2) Latihan Mengajar Mandiri

Latihan mengajar mandiri dalam konteks PPLK ad#éihan
melaksanakan tugas-tugas sebagai guru secara mdndiberarti,
bahwa latihan ini dilaksanakan tanpa bimbingan atalaupun ada
bimbingan, kuantitasnya sangat minimal. Oleh karéoa latihan
mengajar mandiri dapat dianggap sebagai puncdialatPPLK, yang
menuntut para mahasiswa calon guru untuk mampu nayeken
segala pengetahuan, keterampilan serta nilai #ap secara utuh dan
terintegrasi dalam mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan batwetiap
tahap kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswan qgliru atau
mahasiswa PPLK harus mendapatkan bimbingan dau gamong
dan dosen pembimbing secara intensif. Terutama padat
melaksanakan kegiatan latihan mengajar terbimbing.

3) Kegiatan Kependidikan Lainnya (Non Teaching)

Kegiatan Kependidikan lainnya merupakan kegiatan
mahasiswa PPLK di luar kegiatan yang mendukung esros
pembelajaran pelayanan. Ruang lingkupnya melipmgmberikan
bimbingan kepada siswa yang menemui kesulitan ddbefajar,
mengerjakan yugas administrasi kelas dan sekolalermanakan dan
melaksanakan kegiatan ekstra-kurikuler, melibat#tein secara aktif

dalam kegiatan sekolah dan lain-lain.



19

4) Ujian Akhir Praktek Mengajar
Ujian praktek mengajar dilaksanakan jika guru pagnoian
dosen pembimbing telah sepakat bahwa mahasiswa tedacapai
kualitas yang cukup mandiri dan mahasiswa juga kuakgn siap
untuk di uji.
5) Penulisan Laporan Penelitian Tindakan Kelas
Penulisan laporan penelitian tindakan kelas inifupakan
tugas akhir yang dibuat oleh mahasiswa setelahksemiakan PPLK.
Adapun sistematika penulisan laporan sebagai ktedkdul, halaman
pengesahan, kata pengantar, daftar isi, pendahuluamusan dan
pemecahan masalah, tujuan, manfaat, kajian pustagaedur, hasil,
simpulan dan saran.
3. Hasil Belajar Program Pengalaman Lapangan Kependiitan
Hasil belajar merupakan hasil dari proses belagagydilakukan oleh
seseorang. Jadi hasil belajar pengalaman lapate@endidikan merupakan
hasil yang didapatkan oleh mahasiswa setelah naslakan PPLK. Hasil
yang mereka dapatkan itu berdasarkan proses beiajmy mereka lakukan
selama melaksanakan PPLK disekolah latihan tersebut
Proses belajar atau latihan selalu disertai dengamilaian, maka
latihan yang dilaksanakan dalam PPLK pun mempeatham adanya
penilaian. Komponen penilaian dalam PPLK mempurtysa fungsi, yaitu

menilai pencapaian mahasiswa calon guru dalampstetieap kegiatan latihan,



20

serta menilai keefektifan program latihan dalam hasa
menumbuhkembangkan kemampuan profesional kegurudrasiswa calon
guru.

Penilaian yang dilakukan terhadap mahasiswa PPlakukan secara
terpisah-pisah maupun secara utuh dan terinteglitsiukan sejak awal
latihan hingga akhir latihan. Dengan demikian, pcas latihan yang
diterapkan adalah penilaian dalam proses dan pemilpada akhir masa
latihan, yang kedua-duanya memegang peranan pedd#lagn keseluruhan
Program Pengalaman Lapangan Kependidikan(PPLK)arDgbelaksanaan
penilaian PPLK ada beberapa aspek yang harus idmigamurut Wardani
(1994:98-99) yaitu sebagai berikut:

a. Kemampuan wawasan, dan sikap selama latihan bstaggmeliputi:
1) Keterampilan dan kecermatan mengobservasi
2) Keterampilan dalam latihan mengajar terbimbing
3) Keterampilan merencanakan pembelajaran
4) Keterampilan melaksanakan kegiatan belajar-mengajar
5) Keterampilan memberi bimbingan belajar
6) Mengerjakan tugas administrasi guru bidang studi
7) Melaksanakan tugas ko dan ekstra kurikuler
8) Kedisiplinan dan tanggung jawab dalam melaksandkigas-tugas
sebagai mahasiswa calon guru
9) Sikap terhadap siswa, guru pamong dan dosen penmgnsgerta
10)Penampilan sebagai pendidik.
b. Kemampuan yang harus ditampilkan pada akhir latif®LK, yang
meliputi:
1) Menyusun rencana pelajaran ( satuan pelajaran)
2) Melaksanakan kegiatan belajar-mengajar sesuai dengdang
spesialis
3) Kedisiplinan dan tanggung jawab dalam melaksanakgas, serta
4) Sikap dan prilaku terhadap siswa dan pembimbing.
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Sesuai dengan hakikat penilaian pada setiap aspek dinilai, maka
alat penilaian yang digunakan terdiri dari sepekahdembar observasi,
lembar penilaian tugas nonmengajar, lembar penild&poran serta Alat
Penilaian Kemampuan Guru (APKG) atau alat penilalamnya yang
dikembangkan oleh LPTK setempat. Setiap mahasisian guru diuji oleh
guru pamong dan dosen pembimbing.

Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajarengalaman
lapangan kependidikan mahasiswa program studi Béadi Kesejahteraan
Keluarga, maka ini berhubungan dengan kesanggupamasiswa dalam
melaksanakan kegiatan mengajar, baik kegiatan ap@nigrbimbing maupun
kegiatan mengajar mandiri, melaksanakan ujian rdalaksanakan kegiatan
non teaching, sesuai dengan kondisi yang diharapWd&asing-masing dari
kegiatan ini dilaksanakan dalam jangka waktu yaeight ditentukan sesuai
dengan buku pedoman UPPL, yang mana kegiatan nangapimbing
dilaksanakan selama 4 minggu, latihan mengajar mahldksanakan selama
3 minggu dan kegiatan ujian dilaksanakan seba@ykddi dan kegiatan non
teaching.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahasl belajar
PPLK mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluargialadasil kegiatan
yang dilaksanakan oleh mahasiswa Pendidikan Kaseggn Keluarga yang
dinyatakan dengan bentuk angka dan huruf yang ddiledkan oleh

mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dlaelkatihan.
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B. Minat Mahasiswa Untuk Menjadi Guru
1. Pengertian Minat

Menurut kamus umum bahasa Indonesia minat berantinagtian,
keinginan, kesukaan (kecendrungan hati) yang Besgsda sesuatu, menurut
Slameto (1995:180) minat adalah

Suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada $wd atau

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Pada dasarrigat mdalah

penerimaan akan suatu hubungan antara diri seddirgan suatu
diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan trsesemakin besar
minat. Suatu minat dapat diekspresikan melalui isymrnyataaan
yang menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukaiu shal
daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikatalui partisipasi
dalam suatu aktivitas. Seseorang yang memiliki tigrdadap subjek
tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yaibgh besar
terhadap subjek tersebut.

Sejalan dengan itu Slameto (1995:59) juga menanaralidahwa
minat adalah "kecendrungan yang tepat untuk menagigem dan mengenang
beberapa kegiatan”. Kegiatan yang diminati sesgoiiperhatikan secara
terus menerus disertai rasa senang, berbeda dpadaatian karena perhatian
sifathnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) lmelum tentu diikuti
dengan perasaan senang. Sedangkan minat selaldi dléngan perasaan
senang sehingga diperoleh kepuasan.

Sejalan dengan itu, Bimo Walgito (1977:38), menkmtabahwa :”
Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang meaiematian terhadap

suatu objek dan disertai dengan keinginan untuk medsgari ataupun

membuktikan lebih lanjut kecenderungan untuk bewmhgan lebih efektif
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terhadap objek”. Selain itu, Kartini Kartono (1988) mengatakan bahwa
“Minat merupakan perangkat mental yang terdiri gaerasaan, prasangka,
rasa cemas, takut dan kecenderungan yang bisa srakggn individu
kepada pilihan suatu tertentu”.

Kehadiran minat dalam diri seseorang sangat dilatuhsekali,
karena dengan adanya minat tersebut orang akanunaéwk@n perhatiannya
terhadap suatu objek tersebut. Tanpa adanya keimgrnat seseorang
terhadap suatu hal biar bagaimanapun tidak tera@fscita/keinginannya.
Dengan demikian minat sangat erat kaitannya dekghotuhan yang dapat
mendorong individu tersebut terhadap suatu halpatawbeberapa kegiatan
yang mungkin dapat memenuhi kebutuhan/keinginangmga.

Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis dapanhank
kesimpulan bahwa minat adalah suatu kesediaantijm@ail keinginan emosi
yang sifatnya aktif, tetap dan selalu muncul keiagi untuk menerima dan
atau melaksanakan aktivitas yang diekspresikanatepgrasaan senang/tidak
senang pada obyek atau aktivitas yang bersangkutan.

Menurut Hurlock minat juga akan mendasari fikirapseorang
terhadap suatu objek. Jadi minat merupakan sumbetivami yang
mendorong orang untuk melakukan apa yang merekakaug bila mereka
bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuaan akenguntungkan,
mereka merasa berminat, kemudian mendatangkan $@puBila kepuasan

berkurang minat pun berkurang. Suatu kegiatan y@omk memuaskan,
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meransang atau menantang individu disebut membasarkdividu tidak
mampu melihat bagaimana kegiatan itu dapat mendrekkuntungan pribadi
atau kepuasan yang terdiri diatas perasaan jemuke@iak puasan yang
merupakan lawan dari minat.

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperol@mudian yang
timbul karena rangsangan dari luar dan didukungyaeradanya dorongan.
Jadi minat seseorang terhadap suatu objek timmgdate sendirinya, karena
minat dibangkitkan oleh beberapa faktor baik yaeabal dari dalam ataupun
dari luar.

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan subtinpan antara
diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Sehubundmgan faktor-faktor yang
mendasari timbulnya minat. Crow & Crow (1973:153nyebutkan faktor-
faktor yang mempengaruhi minat adalah sebagaiuterik
a. Faktor Intern atau Faktor Intrinsik

Faktor intern yang dapat mempengaruhi minat atdéamafaktor dorongan

dari dalam, faktor ini dititik beratkan pada kekhan biologis dan faktor
emosional. Kedua faktor tersebut harus dipenutardalsaha mencapai
minat yang tinggi, misalnya mereka dimana pada myealsudah tau
bahwa profesi menjadi seorang guru tidak akan mestgle penghasilan
yang besar, dalam artian gaji seorang guru adadikis Dalam hal ini

ada dua kemungkinan yang terjadi yaitu yang pertamaeeka memang

sudah tidak ada pekerjaan lagi selain menjadi gehingga ia terpaksa
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memilih profesi ini, hal yang demikian akan membdaktor emosi

seseorang tidak puas dan kecewa. Kemudian kemuargkiang kedua
yaitu mereka memang benar-benar berminat untukadeguru dan hal
ini sudah membuat mereka bahagia, sehingga semak kangsung

kebutuhan biologis mereka sudah terpenuhi.

b. Faktor Ekstern atau Faktor Ekstrinsik

Faktor ekstern yaituthe factor of socialmotivefaktor ini adalah motif
dalam lingkungan hubungan sosial. Lingkungan dimadasidual hidup

bersama teman-temannya. Hurlock (1992:254) mengatdlahwa "tiap
tahapan umur, minat seseorang dipengaruhi olemaekiekanan dan
kelompok sosialnya”. Jika nilai-nilai kelompok sasiya berubah, minat
juga akan berubah. Nilai-nilai baru yang diperoledeseorang
mempengaruhi minat yang sudah ada atau dapat meinkard minat

baru.

Menurut Anogara (1992:17) menyatakan bahwa "tugas jdbatan
yang kurang sesuai dengan kemampuan dan minat raegeakan
memberikan hambatan, bahkan menimbulkan frustasng yjustru akan
menimbulkan ketegangan yang sering kali menjelmandasifat dimana
tingkah laku negatif’. Kemudian menurut Thurston@ng dikutip oleh
Walgito (1997:81) menyatakan bahwa : sikap sebagagkah efeksi

(perasaan) positif terhadap suatu objek dikatakdmwh orang tersebut suka/



26

senang terhadap objek tersebut atau mempunyai Hkegrable” terhadap
objek itu, sebaliknya seseorang yang mempunyaisparanegatif terhadap
objek tersebut / ia mempunyai sikamfavorable” terhadap objek itu”. Jadi
minat seseorang dapat diketahui melalui identifikataku mereka.

Sesuai dengan penjelasan diatas maka didapatkéatmdindikator

yang mempengaruhi minat, yaitu

1. Faktor instrinsik yang terdiri dari :
a. Keinginan
Keinginan adalah harapan yang diinginkan seseotarigdap
sesuatu, jika seseorang mempunyai keinginan yaaty kuaka ia akan
melaksanakan semua kegiatannya dengan sungguhesudag penuh
semangat.
b. Perasaan dan tingkah laku
Minat selalu diikuti dengan perasaan senang, dan sitalah
timbul kepuasan perasaan adalah kedalam batin sewanghadapi
sesuatu. Jika seseorang merasa senang maka iselkhnberusaha
melakukan aktivitas tersebut dengan sungguh-sunggghar hasil

yang didapatkan memuaskan.
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2. Faktor ekstrinsik yang terdiri dari :
a. Keluarga
Keluarga merupakan salah satu faktor timbulnya tniseperti
dorongan orang tua yang menganjurkan anaknya untekjadi
seorang guru.
b. Lingkungan
Lingkungan merupakan tempat dimana seseorang rtbuh.
Baik/buruknya lingkungan tempat tinggal, mempenparminat
seseorang. Lingkungan yang baik akan memberikartidak positif
bagi individu
c. Kesejahteraan
Kesejahteraan  adalah  ketentraman  seseorang  dalam
kehidupannya seseorang akan merasa hidupnya sejaldika ia
merasa tentram baik itu dalam hal pekerjaan darakgh.
d. Menaikkan martabat
Suatu profesi yang dapat menaikkan martabat sewgoakan
berpengaruh pada minat orang tersebut. Salah safiespyang dapat
manaikkan martabat adalah guru.
e. Pengalaman
Pengalaman adalah suatu kegiatan/aktivitas yamgpelialami
pada masa lalu. Jika pengalaman yang didapatkdahagangalaman

yang menyenangkan, maka akan menimbulkan minatitub@gga
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sebaliknya. Pengalaman yang didapatkan sepertafangn pada saat
melaksanakan PPLK disekolah.
2. Guru

Menurut Undang-Undang No 2 Tahun 1989 dalam Saetjgan
kosasih (1999:69) mengenai sistem Pendidikan Nakiomengemukakan
bahwa "Guru adalah pembimbing, pengajar dan pélailengan demikian
tugas guru bukan hanya menyampaikan materi petaj@aru harus mampu
menanamkan konsep-konsep berfikir melalui pelajay@mg diberikan
sehingga pelajaran bukan hanya untuk dihafal damemijerti tetapi untuk
dikuasai dan kemudian mampu menerapkannya.

Guru merupakan profesi / jabatan atau pekerjaary yaemerlukan
keahlian khusus sebagai seorang guru. Jenis pakeifja tidak dapat
dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang kepd@h walaupun
kenyataannya masih diluar bidang pendidikan jelalswia pekerjaan guru
merupakan pekerjaan yang sangat profesional danerhdman tingkat
pemahaman yang matang. Pengertian profesional dkaan oleh
Lieberman yang dikutip oleh Supriyono (1990:10)tyai’Pekerjaan yang
dilakukan bersifat unik, sosial, jelas dan pentipgkerjaan profesional
memerlukan teknik intelektual dalam pemberian jasambutuhkan otonomi
yang luas bagi individu maupun anggota profesi, illkimorganisasi

tersendiri beserta kode etiknya”.
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Sehubungan dengan tugas guru sebagai pengajarada(A005 : 35)
menjelaskan bahwa sebagai pengajar guru harus ikielinilu pengetahuan
yang luas melebihi muridnya. Mengikuti perkemband8mEK agar guru
tersebut tidak ketinggalan. Khusus untuk jabatam gebenarnya juga sudah
ada yang mencoba menyusun kriterianya misalnyaioiNdt Education
Association (NEA)(1998) dalam Soetjipto dan Kog49i99:18) menyarankan
kriteria sebagai berikut:

Jabatan yang melibatkan kegiatan intelektual

Jabatan yang menggeluti suatu batang tubuh ilmg hasus

Jabatan yang memerlukan persiapan yang lama ( ragdadi dengan
pekerjaan yang memerlukan latihan umur belaka)

Jabatan yang memerlukan latihan dalam jabatan lyarkgsinambungan
Jabatan yang menjanjikan karier hidup dan keanggotang permanen
Jabatan yang menentukan buku (standarnya) sendiri

Jabatan yang lebih mementingkan layanan diatagegan pribadi
Jabatan yang mempunyai organisasi profesional yamag dan terjalin
erat.

wnN e

©ONO O

Dilihat dari profesinya, guru Kesejahteraan KelaardKK) berarti
guru bidang studi yang mengajar ilmu PKK, yang melibidang Tata Boga
dan Tata Busana, berarti seorang guru PKK harustdag@ndorong atau
memotivasi siswa untuk meningkatkan keterampilamekee baik dibidang
Tata Boga maupun Tata Busana.

Dalam sejarah pendidikan guru di Indonesia gurmgemempunyai
status yang sangat tinggi dan mempunyai wibawa ysangat tinggi di
masyarakat, dan dianggap sebagai orang yang serbaReranan guru saat

itu tidak hanya mendidik di depan kelas, tapi mdikdimasyarakat untuk
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tempat bertanya, baik untuk memecahkan masalaladiristaupun sosial.
Namun kewibawaan guru mulai sejalan dengan kemajzaman,

perkembangan ilmu dan teknologi dan kepedulian ggang meningkat
tentang imbalan dan balas jasa. Dalam era globalkskarang, guru bukan
lagi satu-satunya tempat bertanya bagi masyar&@eaididikan masyarakat
mungkin lebih tinggi dari pada guru, dan kewibawganu mulai berkurang
antara lain status guru dianggap kalah gengsi @é@tan lainnya yang
mempunyai jabatan yang lebih baik (Soetjipto dasdsn 1999:29)

Hal senada juga diungkapkan oleh Samana (1994:Efyatakan
bahwa citra guru di masyarakat atau dinegara k&euldmh dari waktu
kewaktu. Perubahan citra guru tersebut dipengaolgdh perubahan aspirasi
(penilaian serta penghargaan) warga masyarakatdaphjabatan guru, unjuk
kerja para guru yang telah berkarya dan adanydpkan persyaratan jabatan
guru sebagai dampak kemajuan ilmu serta teknolega fprofesionalisasi dan
nasionalisasi). Pada masyarakat kita sekarangamipak adanya gejala yang
kurang menguntungkan sehubungan dengan usaha pembdalon guru.
Remaja yang potensial jarang secara spontan tertartuk memasuki
pendidikan calon guru ( sebagai pilihan pertamardatelanjutan belajarnya
setelah tamat (SMK).

. Minat Mahasiswa Untuk Menjadi Guru
Minat mempunyai peranan penting terhadap kebedmsiéseorang.

Bagaimanapun tinggi kemampuan awal seorang mahasisal ini akan
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kurang berarti. Jika tidak disertai oleh minat yainggi untuk meraih sukses
dalam belajar dan mencapai profesi yang dinginBamndasarkan penjelasan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pengertian mieatjadi guru adalah

minat yang menunjukkan arah perhatian dan ketethp#nndividu kepada

pekerjaan sebagai guru, dimana pekerjaan ini mkampgekerjaan yang
menarik bagi dirinya.

Minat menjadi guru tersebut akan melahirkan perassmang dan
tertarik sehingga memunculkan perhatian terhadd&eriz@n sebagai guru.
Termasuk jenis pekerjaan yang ada hubungannya dega dan disertai
dengan kecenderungan untuk melakukan pekerjaaabtgrsesuai dengan
kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh aagrguru.

Pekerjaan adalah suatu objek, dimana seseoran@menigat yang
tinggi akan melakukan usaha-usaha yang serius deroapainya tujuan
hidup. Pekerjaan yang menyenangkan adalah pekeygagp diminati, bila
seseorang memperoleh pekerjaan yang diminati malsl kerja yang
didapatpun akan baik pula. Demikian pula bila sesgp memiliki minat
yang tinggi terhadap suatu pekerjaan sebagai garakan mencurahkan
sepenuhnya perhatiannya terhadap kegiatan yandu#nlangannya dengan
profesi seorang guru, disertai dengan perasaampdardan tingkah laku
kepribadian seorang guru.

Dengan demikian minat mahasiswa untuk menjadi glapat pula

diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuklikigmmospek pekerjaan
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sebagai guru yang sesuai dengan karakteristik bagiennya, karena ia
merasakan pekerjaan sebagai guru sangat menankenmengkan serta sesuai
kebutuhan hidupnya.

. Hubungan Hasil Belajar PPLK Dengan Minat Mahasiswa Untuk
Menjadi Guru

Hasil belajar merupakan hasil dari proses belaiasil belajar
pengalaman lapangan kependidikan merupakan hasihjabe yang
dilaksanakan oleh mahasiswa selama melaksanakal &Piekolah latihan
tempat mereka melaksanakan pengalaman lapangandidikan. Hasil
belajar tersebut dilihat dari hasil belajar saataksanakan latihan mengajar
terbimbing, kegiatan mengajar mandiri dan kegiafgan mengajar.

Minat merupakan suatu kesediaan jiwa/ timbul keiagiemosi yang
sifatnya aktif, tetap dan selalu muncul keinginartuk menerima dan atau
melaksanakan aktivitas yang diekspresikan dengaaspen senang/ tidak
senang pada objek atau aktivitas yang bersangkB&alan dengan itu, minat
yang dimaksudkan disini yaitu minat mahasiswa ntgaru.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya maka dapat d@engertian
minat menjadi guru adalah suatu kesediaan jiwa k&oginan seseorang
untuk menekuni suatu profesi guru. Dimana profesiigni memiliki peranan
dan kompetensi profesional serta memerlukan keakhasus sebagai guru.

Apabila seorang mahasiswa tidak berminat pada pittentu, tetapi

dipaksa memasuki bidang tersebut, maka kemungkbesar yang akan
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terjadi adalah mahasiswa tersebut tidak akan meaigterhasil yang
memuaskan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nas(1i996:56) bahwa
"Minat dipengaruhi oleh proses dan hasil’. Kalagesgang tidak berminat
untuk mempelajari sesuatu, tidak dapat diharaplehwh dia akan berhasil
dengan baik dalam mempelajari hal tersebut. Sebalikkalau seseorang
belajar dengan penuh minat, maka dapat diharapkémd hasilnya akan
lebih baik.

Hasil belajar dengan minat memiliki hubungan yarmggsit erat,
karena hasil belajar merupakan salah satu hal yaegentukan minat
seseorang terhadap suatu bidang, begitu juga keyali minat seorang
mahasiswa ditentukan juga oleh hasil belajarnyau8elengan penelitian ini
hasil belajar PPLK akan menentukan minat mahasisviak menjadi guru
atau sebaliknya minat mahasiswa menjadi guru dikamt dengan hasil
belajar PPLK mereka disekolah latihan.

C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan kerangka berfikir/akerfikir peneliti
dalam melaksanakan suatu penelitian, agar pemeltzatersebut dapat terarah
dan terfokus. Dalam proses pelaksanaan Lapangpen#liglikan mahasiswa
memegang peranan penting dalam rangka pencapagiydnag optimal.
Selama mengikuti PPLK, mahasiswa akan memperolenyala
pengalaman tentang bagimana menjadi guru dan naglakan segala tugas-tugas

dan kewajibannya sebagai guru. Selama PPLK mahasmengalami secara
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nyata bagaimana menjadi guru dan akan timbul murdtik menjadi guru
ataupun sebaliknya. Karena salah satu yang memndashulnya minat adalah
bila hasil yang diperolehnya atau dicapai dengd&sesidan mendapatkan nilai
akhir yang memuaskan, sehingga menimbulkan rasmgedan puas, begitu pula
sebaliknya.

Sesuai dengan kajian teori yang telah dikemukakatasi maka dapat

digambarkan kerangka konseptual penelitian seltsaydiut:

Hasil Belajar Minat Menjadi Guru
PPLK (X) pada mahasiswa (Y)

A 4

Gambar 1: Kerangka Konseptual Hasil Belajar PPLKhga® Minat
Menjadi Guru Pada Mahasiswa

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yitah diuraikan di atas
dapat dikemukakan hipotesis dalam penelitian inuyadanya hubungan yang
signifikan antara hasil belajar pengalaman lapariggoendidikan dengan minat
mahasiswa menjadi guru Pendidikan Kesejahteraanakgd Fakultas Teknik

Universitas Negeri Padang.
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Ha : Terdapatnya hubungan yang positif dan sigaifintara hasil belajar
PPLK dengan minat menjadi guru pada mahasiswa @&i&adi
Kesejahteraan Keluarga.

Ho : Tidak terdapatnya hubungan yang positif dgni§kan antara hubungan
hasil belajar PPLK dengan minat menjadi guru padgzhasiswa

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga.



BAB V
PENUTUP

Berdasarkan pembahasan dan temuan penelitianatateldahulu, berikut

ini akan diuraikan kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaapatl diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

4.

Hasil belajar Program Pengalaman Lapangan Kepéadidi (PPLK)
mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga FT Witfasuk pada
kategori baik (30,6%) dengan jumlah mahasiswa Xngrdari 36 orang
mahasiswa.

Minat menjadi guru pada mahasiswa Pendidikan Kbtsjaan Keluarga FT
UNP termasuk pada kategori sedang (44,4%) dengalalj mahasiswa 16
orang dari 36 orang mahasiswa.

Hasil belajar Program Pengalaman Lapangan Kepéadidi (PPLK)
berhubungan positif dan signifikan dengan Minat Mdn Guru pada
mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga FT tB¥iBan diungSebesar
2,635 dengan taraf signifikan 0,05 sedangkan $ebesar 2,030 berarti dapat
dibandingkanmung> tiavel (2,635 > 2,030 )

Terdapatnya hubungan yang positif dan signifikatar@nhasil belajaPPLK
dengan minat menjadi guru pada mahasiswa PKK FT ,Ubéhgan

interprestasi hubungan agak rendah (lihat tab@¢npgan nilai r sebesar 0,412

79
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dan sumbangan yang diberikan variabel hasil beRdK (X) dengan minat
menjadi guru(Y) adalah sebesar 16,9%.
B. Saran
Pada penelitian ini ada beberapa saran yang dapatlip kemukakan
untuk meningkatkan Hasil Belajar PPLK , agar dapsnumbuhkan dan
meningkatkan Minat menjadi Guru pada mahasiswa.

1. Kepada mahasiswa khususnya mahasiswa Program $teddidikan
Kesejahteraan Keluarga diharapkan dengan hasil jabel@rogram
Pengalaman Lapangan Pendidikan yang baik dan tisglgingga dapat
menumbuhkan minat mahasiswa untuk menjadi guru.

2. Kepada guru pamong diharapkan untuk dapat membgnbiahasiswa
PPLK dalam melaksanakan kegiatannya, sehingga isalzasbisa
meningkatkan minat untuk menjadi guru.

3. Kepada Unit Program Pengalaman Lapangan Univerdlesgeri Padang
agar dapat memperhatikan lagi pelaksanaan PPLK sisavea sehingga
mahasiswa tidak bingung dalam melaksanakan PPLK.

4. Peneliti selanjutnya yang juga membahas masalah uimiuk memilih
variabel-variabel lain yang mungkin berpengarulmnadap minat menjadi

guru pada mahasiswa.
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